PENGARUH SUPLEMENTASI DAUN KEMBANG SEPATU

(Hibiscus rosa sinensis L.) PADA PAKAN KOMPLIT

TERHADAP KONSUMSI DAN KECERNAAN

BAHAN KERING KAMBING PE by Yedira, Fendra Serdi
23 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada awal Februari 2018 sampai dengan awal 
Mei 2018. Penelitian dilakukan dikandang kelompok tani di Desa Gempolan Kec. 
Pakel Kab. Tulungagung. Tempat untuk melakukan analisis Proksimat pakan  
komplit yang disuplementasi daun kembang sepatu (Hisbiscus rosa-sinensis L.) 
dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian 
Peternakan Universitas Muhammadiyah Malang, Jl. Raya Tlogomas 246 Malang. 
3.1 Materi dan Alat 
3.2.1 Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing peranakan 
etawa sebanyak 12 ekor dengan bobot badan kisaran 16,5 kilogram sampai 19 
kilogram dengan rata-rata 17,87 kilogram, rincian bobot badan ternak terdapat di 
(Lampiran 3). Bahan pakan yang digunakan untuk penelitian ini yaitu pakan 
komplit  berbasis limbah pertanian dan daun kembang sepatu (Hisbiscus rosa-
sinensis L.) sebagai suplementasi untuk pakan yang digunakan. 
3.2.2 Bahan dan Alat 
- Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Pakan komplit yang disuplementasi (Hisbiscus rosa-sinensis L.) 
b. Vitamin untuk ternak kambing. 
c. Obat cacing kaplet 
d. Air minun  untuk kambing 
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Kosumsi = (%BK Pemberian x Total pemberian) – (%BK Sisa x Total 
- Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Kandang kambing panggung individu. 
b. Tempat pakan yang dikapisi terpal. 
c. Tempat minum plastik . 
d. Timbangan pakan kapasitas 150 kilogram.  
e. Timbangan analitik digital kapasitas 20 kilogram.  
f. Kantung plastik. 
g. Jaring untuk koleksi feses. 
h. Perlengkapan kebersihan kandang. 
i. Alat dokumentasi 
j. Alat tulis 
3.2  Batasan Variabel dan Cara Perhitungan 
Variabel yang diamati adalah variabel konsumsi dan kecernaan nutrisi 
berupa bahan kering kambing pada terutama kambing PE. Cara pengambilan data 
konsumsi bahan kering yakni dengan menghitung tingkat konsumsi pakan yang 
diberikan dalam sehari selama proses penelitian bulan. Perhitungan yang 
digunakan untuk mengetahui tingkat konsumsi nutrisi bahan kering yaitu : 
- Perhitungan Konsumsi (Harris, 1970) 
 
Sedangkan untuk mengetahui tingkat kecernaan bahan kering pada ternak 
yang diteliti yaitu dengan menggunakan metode analisis in vivo pada feses yang 
diambil  pada 4 hari terakhir dari periode ditampung feces keperluan koleksi 
sample untuk pengukuran kecernaan pakan. Koleksi sample yang diukur adalah 4 
hari terakhir sebelum penelitian pada ternak berakhir. Perhitungan yang 
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digunakan untuk menghitung tingkat kecernaan bahan kering adalah sebagai 
berikut : 
- Perhitungan Kecernaan (Harris, 1970) 
     Jumlah BK yang dikonsumsi – Jumlah BK dalam feses  
Kecernaan (BK)=                                                            X 100% 
                            Jumlah  BK yang dikonsumsi 
 
3.3 Metode Penelitian  
Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen yakni dengan 
pengukuran tingkat konsumsi dan kecernaan pakan yang dilihat dari konsumsi 
bahan kering dan analisis feses Kambing PE dimana dalam metode penelitian ini 
ada empat tahap yaitu, tahap persiapan, tahap adaptasi, tahap koleksi data dan 
tahap analisis data  
3.4.1 Rancangan Percobaan 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan menggunakan 3 perlakuan dan 4 ulangan. Rumus model 
perhitungan RAL adalah sebagai berikut: 
Yij = µ + τi + εij 
Keterangan : 
Yij  = Nilai pengamatan variabel terukur atau variabel terikat (Yij) 
µ = Nilai rata-rata pengukuran populasi 
τi = Pengaruh aditif perlakuan ke i 
εij = Galat percobaan dari perlakuan ke i dan ulangan ke j 
i = Perlakuan (i = 1, 2, 3, ..., t) 
j = Ulangan (j = 1, 2, 3, ..., r) 
 
 Proses perhitungan matematik, dilanjutkan dengan menggunakan 
tabulasi data untuk menghitung jumlah kuadrat. Berikut disajikan dalam Tabel 4. 
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Tabel 4. Tabulasi data 
Perlakuan 
Ulangan 
∑yi. Rataan 
U1 U2 U3 U4  
P0        
P1        
P2        
∑.j      ∑Y.. ∑   
 
Perhitungan Jumlah Kuadrat : 
 
 Faktor Korelasi (FK) 
FK =  
 ∑     
 
 
Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
JKT = ∑         
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) 
JKP = 
∑   
 
     
Jumlah Kuadrat Galat / Jumlah Kuadrat Eror (JKG / JKE) 
JKG =          
3.4.2  Perlakuan 
 Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah level suplementasi 
daun kembang sepatu (Hisbiscus rosa-sinensis L.) pada pakan komplit berbasis 
untuk kambing PE. Setiap perlakuan diujikan pada 4 ekor kambing peranakan 
etawa, penelitian ini sebanyak 3 perlakuan level suplementasi, yaitu 
P0 : Complete Feed disuplementasi daun kembang sepatu 0% (sekaligus 
sebagai kontrol). 
P1 : Complete Feed disuplementasi daun kembang sepatu 2% /ekor/ hari. 
P2 : Complete Feed disuplementasi daun kembang sepatu 4% /ekor/ hari.  
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Tabel 5. Kebutuhan Nutrisi Kambing PE 
Bobot Badan (Kg) BK (Kg) PK (g) TDN (g) 
20 0,48 38 257 
30 0,55 38 362 
40 0,81 51 448 
Sumber: (NRC, 2006) 
 
Tabel  6.  Komposisi bahan Segar pakan per perlakuan  (%) 
Bahan Pakan 
Komposisi Bahan segar Per perlakuan (%) 
P0 P1 P2 
Pollard  24,5 24,5 24,5 
Bungkil Sawit 23,5 23,5 23,5 
Kulit Kopi 14,5 14,5 14,5 
Kulit Ari Kacang 11 11 11 
Ampas Tahu 26,5 26,5 26,5 
Daun Kembang  Sepatu 0 2 4 
Tatal 100 102 104 
Sumber: (Data Penelitian, 2018) 
 
Tabel  7. Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan  
Perlakuan BK% Abu% PK% LK% SK% TDN% 
Ransum P0 90,18 4.73 15.54 7.3 17.97 73,27 
Ransum P1 89,57 4.98 14.78 6.69 19.84 70,07 
Ransum P2 89,66 4.89 15.18 6.83 18.42 72,03 
Sumber : Hasil analisa Proksimat yang dilakukan di Laboratorium Nutrisi Universitas 
Muhammadiyah Malang 
Tabe 8. Kandungan Nutrisi Daun Kembang Sepatu 
Bahan BK% Abu% PK% LK% SK% 
Daun Kembang Sepatu 94,06 11,59 14,52 3,48 9,82 
Sumber : Hasil analisa Proksimat yang dilakukan di Laboratorium Nutrisi Universitas 
Muhammadiyah Malang 
 
3.4.3  Denah Percobaan 
 Penempatan ternak pada kandang dilakukan dengan cara acak, mengikuti 
aturan pengacakan. Pengacakan dilakukan dengan cara mengacak setiap perlakuan 
yang digunakan dan kelompok ternak yang telah dikelompokkan berdasarkan 
bobot badan kambing PE dalam kegiatan penelitian ini. Denah penempatan ternak 
sebagai berikut : 
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Tabel 9 : Denah Percobaan 
 
P0 UI  U3 U2 U4 
P1 U4 U3 U2 U1 
P2 U4 U1 U3 U2 
 
Keterangan : 
 P = Perlakuan 
 U= Ulangan 
3.5 Metode Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan metode 
Analisis Variansi (ANAVA), bila terdapat pengaruh nyata akan diuji dengan uji 
lanjutan. Tabel analsisis variansi diajikan pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 10 Analisis Variansi (Tabel ANAVA) 
Sumber 
Variasi 
Db JK KT F hitung 
F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan t-1 JKP KTP 
   
   
 
  
Galat (t-1)(r-1) JKG KTG    
Total (t.r) – 1 JKT  
   
 
 
 x 
100% 
  
 
Apabila terdapat pengaruh nyata pada penelitian ini, maka dilanjutkan 
dengan uji lanjutan yaitu Uji Beda Nyata Terkecil (BNT), menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
BNTα =      √
    
 
 
Keterangan :   
 α = tingkat signifikan (1% dan 5%) 
 t = nilai tabel BNT pada taraf 0,05 dan 0,01 
 KTG = kuadrat tengah galat 
 r = ulangan 
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3.6. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahapan, meliputi : 
3.6.1. Tahap Persiapan dan Adaptasi Ternak 
Tahap persiapan yaitu tahap kegiatan awal penelitian, meliputi persiapan 
kandang dengan melakukan pembenahan kandang dan desinfeksi kandang, 
penyiapan tempat pakan dan minum, pemasangan hygrometer dan thermometer 
kandang. Tahap persiapan ternak dengan menyeleksi sesuai dengan kriteria 
penelitian ternak yang akan digunakan diseleksi sesuai kriteria yaitu meliputi jenis 
kambing PE, umur ±8 Bulan dengan bobot badan Kisaran 16,5kg - 18,5 kg dan 
kondisi fisik lain kemudian. Persiapan denah penelitian juga diatur dalam tahap 
ini dimana ternak yang dipilih dan masuk kriteria penelitian akan ditempatkan 
secara acak pada flok berupa kandang individu dengan sekat yang sudah dibuat 
lengkap dengan tempat pakan dan minum. Sebelum dimasukkan, ternak telah 
ditimbang sebagai bobot badan awal. Penempatan ternak tertera pada sub bab 
denah percobaan. Kemudian tahap adaptasi yang bertujuan dimaksudkan untuk 
memperoleh kondisi fisiologis ternak yang nyaman di lokasi  penelitian dan 
dengan jenis pakan yang disesuaikan (palatabilitas) dengan  pakan perlakuan. 
Tahap ini berlangsung lebih kurang selama 30 Hari. Pada tahap ini dilakukan 
pemberian obat cacing juga agar kambing penelitian tidak terpengaruhi oleh 
parasit cacing dan pemberian Vitamin B Kompleks agar ternak tetap dalam 
kondisi prima 
Persiapan complete feed dan perlakuan meliputi survey bahan pakan, stok 
bahan pakan dan dengan cara memformulasi ransum sesuai kebutuhan ternak, 
kemudian mencampur bahan pakan sesuai komposisi yang telah dihasilkan dari 
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formula pakan. 
3.6.2. Pelaksanaan Penelitian 
Ternak yang digunakan penelititan diadaptasikan dengan pakan sebagai 
perlakuan dan lingkungan baru selama lebih kurang 30 hari. Setelah melewati 
tahap adaptasi, penelitian dimuali dengan pemberian perlakuan sesuai ketentuan, 
kemudia dilakukan pengambilan sampel data seperti, sisa pakan dan feses. 
Kemudian analisis data dilakukan setelah seluruh data selama penelitian 
terkumpul dan data sudah ditabulasi 
3.6.3. Tahap Koleksi Data 
Pengambilan data penelitian konsumsi bahan kering dilakukan setelah 
melewati masa adaptasi ternak. Tahap pengambilan data berlangsung selama 10 
hari. Data yang diambil berupa data konsumsi pakan harian. Data konsumsi pakan 
harian diambil dengan cara menimbang pakan pemberian dan pakan sisa per hari 
per ekor. Pengambilan sampel pakan ransum juga dilakukan  untuk melihat nutrisi 
dari pakan yang diberikan sekaligus sebagau pembanding untuk perhitungan 
kecernaan bahan kering. Data sampel sisa pakan diambil sedikit demi sedikit 
setiap hari selama penetilian sampel sisa pakan disimpan pada frezer agar tidak 
mengalami pembusukan.  
3.6.4. Tahap Analisis Laboratorium dan Analisis Data 
Sampel pakan pemberian, sampel sisa pakan dan sampel feses dianalisis 
kandungan nutrisi menggunakan metode Analisis Proksimat yang berdasar AOAC 
(2005) dan SNI (1992) di Laboratorium Nutrisi Universitas Muhammadiyah 
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Malang analisi dilakukan. Pengukuran dilakukan dengan dikering anginkan / 
kering udara lalu ditimbang 
Analsisa Laboratorium UJI BK 
1. Menimbang cawan kosong 
2. Menimbang sampel sebanyak 2 gram 
3. Memasukan sampel kedalam cawan dan memanaskan dalam oven pada 
keadaan susu 105ᵒC selama 15 menit 
4. Menimbang cawan dan sampel 
 BK =
                                          
            
 x 100  
Tahap analisi data yaitu data yang sudah diperoleh ditabulasi bersarakan 
masing-masing perlakuakn dan diambil dengan metode ANAVA dengan 
menggunakan softwhere  IBM SPSS jika diketahui perlakuan memperoleh hasil 
berpengaruh akan dilanjutkan dengan uji lanjutan. 
 
 
 
